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Abstract. This research is development research which aims to produce a syllabus, learning implementation plan 

(RPP), and student worksheets (LKS) with a Problem-Based Learning model to facilitate mathematical problem-

solving abilities in class XII SMA/MA on counting methods. This development research uses a 4-D development 

model. The instruments used in this study were validation sheets to assess the validity of learning tools (syllabus, 

lesson plans (RPP), and worksheets (LKS)) and student response questionnaires to assess the practicality of 

worksheets. For this study, from the results of the analysis of the validation sheet data, the average syllabus value 

was 3.73, with a very valid category. The average value of lesson plans is 3.70 with a very valid category, and the 

average value of the LKS is 3.67 with a very valid category. Whereas for data analysis of student response 

questionnaires, very practical results were obtained with a value of 3.55. Based on data analysis and discussion, 

it can be concluded that the syllabus, lesson plans, and worksheets developed in this study met the very valid 

criteria, and the developed worksheets met the very practical criteria.  

 

Keywords : Learning devices, Problem-Based Learning model, Mathematical problem-solving ability 

 

 

Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS) dengan model pembelajaran berbasis 

masalah untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas XII SMA/MA dalam 

metode perhitungan. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi untuk menilai validitas alat pembelajaran (silabus, RPP, dan 

LKS) dan angket tanggapan siswa untuk menilai praktikabilitas LKS. Dari hasil analisis data lembar validasi, 

diperoleh nilai rata-rata silabus sebesar 3,73 dengan kategori sangat valid. Nilai rata-rata RPP adalah 3,70 dengan 

kategori sangat valid dan nilai rata-rata LKS sebesar 3,67 dengan kategori sangat valid. Sementara itu, untuk 

analisis data angket tanggapan siswa, diperoleh hasil yang sangat praktis dengan nilai sebesar 3,55. Berdasarkan 

analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa silabus, RPP, dan LKS yang dikembangkan dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria sangat valid dan LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis. 

 

Kata Kunci :  Perangkat pembelajaran, Model Problem-Based Learning, Kemampuan pemecahan masalah 

matematis 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan pilar utama 

dalam pembangunan suatu masyarakat yang 

maju dan beradab. Sejak zaman dahulu hingga 

era modern ini, peran pendidikan tidak pernah 

surut dalam membentuk karakter, pengetahuan, 

dan keterampilan individu. Pendidikan bukan 

hanya sekadar proses transfer pengetahuan, 
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tetapi juga merupakan kunci untuk membuka 

pintu kesempatan dan meraih potensi maksimal. 

Melalui pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan daya saing yang esensial dalam 

menghadapi tantangan zaman.  

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam membekali Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas, dan menyelenggarakan 

pendidikan yang bermutu yaitu pendidikan yang 

sesuai dengan harapan peserta didik, 

masyarakat, dan pemerintah (Jamaris, 2013). 

Oleh karena itu, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) terus mengupayakan 

pembaharuan dan perbaikan pendidikan yakni 

dengan memberlakukan Kurikulum 2013. 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan 

pada semua tingkat satuan pendidikan menurut 

kurikulum 2013 adalah matematika. Pada 

pendidikan formal, peningkatan kemampuan 

diperoleh dari berbagai mata pelajaran yang 

disajikan, salah satunya mata pelajaran 

matematika (Siregar, Solfitri, & Anggraini, 

2022). Hal ini dikarenakan matematika 

dipandang sebagai salah satu mata pelajaran 

yang dapat dijadikan bahan untuk 

mengembangkan kemampuan dan daya pikir 

siswa. Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari 

matematika juga memiliki peranan penting baik 

dari hal kecil sampai dengan perkembangan 

teknologi. Matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya 

pikir manusia (Wahyuningsih, 2019). Salah satu 

tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 agar 

siswa memiliki Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis (KPMM). 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis merupakan kecakapan atau potensi 

yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Gunantara et al., 2014). 

Pada dasarnya KPMM merupakan salah satu 

kemampuan matematis yang penting dan perlu 

dikuasai siswa yang belajar matematika 

(Hendriana et al., 2017). 

Pentingnya KPMM dikemukakan oleh 

Branca, yaitu (1) kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan tujuan umum 

pengajaran matematika bahkan sebagai jantung 

matematika; (2) pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dalam belajar matematika 

(Hendriana et al., 2017). Melalui pemecahan 

masalah, siswa akan terbiasa dan mempunyai 

kemampuan dasar yang lebih bermakna dalam 

berpikir serta dapat melaksanakan strategi 

penyelesaian untuk masalah-masalah 

selanjutnya. Rendahnya KPMM siswa 

disebabkan beberapa faktor, salah satunya siswa 

kurang berlatih dalam menyelesaikan soal-soal 

non rutin (Syahril et al., 2021). 

Untuk mengetahui tingkat KPMM siswa, 

perlu dilakukan observasi, maka peneliti 

melakukan observasi di SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah. Dari hasil wawancara peneliti 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

XII IPS 2 SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

mengenai proses pembelajaran di kelas, 

diperoleh informasi bahwa ketika pembelajaran 

berlangsung, siswa hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh guru dan tidak berusaha 

secara mandiri untuk mencari materi penunjang 

mengenai materi yang dipelajari. Selain itu, 

kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Pembelajaran cenderung berlangsung satu 

arah dari guru ke siswa. Guru telah memberikan 

soal berupa masalah nonrutin, namun siswa 

kurang dilibatkan dalam proses berpikir. 

menyelesaikannya. Siswa kurang mampu 

mengembangkan idenya dalam menyelesaikan 

persoalan. 

Sejalan dengan pengamatan tersebut, 

peneliti melakukan tes awal Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) 

tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya 

pada kelas XII IPS 2, yaitu Statistika. Soal tes 

merujuk pada tahap-tahap dalam proses 

pemecahan masalah. Hasil pengukuran KPMM 
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20 siswa kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Bagan 

Sinembah dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Tes Awal KPMM 

Indikator 

KPMM 

yang diukur 

Jumlah Siswa 

Memenuhi Standar 

Rata-

Rata 

Skor 

Kualifi

kasi 
Soal 1 Soal 2 

Memahami 

Masalah 
20 4 36,66 

Sangat 

Kurang 

Merencanak

an 

Pemecahan 

Masalah 

8 5 25,00 
Sangat 

Kurang 

Melaksanaka

n Pemecahan 

Masalah 

20 20 61,66 
Cukup 

Baik 

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

4 2 15,00 
Sangat 

Kurang 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

KPMM siswa belum baik, yaitu siswa belum 

dapat menyelesaikan soal untuk aspek 1, 2 dan 

4. Hal ini menjelaskan bahwa KPMM siswa 

belum optimal. Banyak faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi, salah satunya efek 

dari pandemi Covid-19. Pelaksanaan 

pembelajaran daring akibat pandemi Covid-19 

memunculkan tanggapan masyarakat yang 

beragam, serta munculnya masalah di bidang 

Pendidikan yaitu learning loss (Siregar et al., 

2023). 

Rendahnya KPMM siswa seharusnya 

menjadi perhatian guru, karena berdampak 

terhadap hasil belajar siswa. Peranan guru 

sebagai fasilitator dalam mengemas dan 

menyusun kegiatan pembelajaran menjadi 

efektif, efisien, ilmiah dan menyenangkan juga 

mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa (Wahyuni, 2017). 

Sejalan dengan peranan guru sebagai 

fasilisator, Wahyudin menjelaskan bahwa guru 

sebagai tenaga pendidik profesional harus 

memiliki kompetensi pedagogik yang 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran meliputi; (1) perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran; (2) evaluasi 

pembelajaran dan (3) pengembangan siswa 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki siswa (Sulfemi, 2015). Cara guru 

dalam mengemas dan mengembangkan 

perangkat dan media pembelajaran akan 

berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Siregar, Siregar, et al. (2021) 

bahwa pemilihan metode mengajar dan media 

yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran akan mempengaruhi persepsi 

siswa terhadap proses pembelajaran tersebut.  

Selain itu, karakteristik dari setiap materi juga 

akan berakibat terhadap pandangan siswa 

mengenai proses pembelajaran (Siregar, Solfitri, 

et al., 2021). Hal ini, dikarenakan perangkat 

pembelajaran pada suatu materi berfungsi 

sebagai pedoman guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran agar pelaksanaan proses 

pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran, 

salah satunya dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

Sehubungan dengan meningkatkan 

KPMM, sebaiknya cara untuk memfasilitasi 

KPMM adalah dengan membuat perangkat 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang 

menekankan siswa untuk menyelesaikan 

masalah. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

(Siregar, Solfitri, Siregar, et al., 2022), bahwa 

banyak hal yang berperan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, salah satunya adalah bahan 

ajar seperti lembar kerja siswa.  Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

KPMM Siswa yang masih rendah adalah 

Problem-Based Learning (PBL). Agar model 

tersebut dapat diimplementasikan maka perlu 

dikemas dalam perangkat pembelajaran. 

Saat ini telah banyak tersedia perangkat 

pembelajaran berbasis PBL untuk memfasilitasi 

KPMM siswa. Namun, belum ada yang 

menyusun perangkat pembelajaran yang baik 

untuk digunakan guru dalam memfasilitasi 

KPMM siswa pada materi pencacahan. Oleh 

karena itu, pengembangan perangkat 

pembelajaran untuk membantu guru 

memfasilitasi KPMM pada materi pencacahan 

yang dapat digunakan sebagai contoh, masih 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v6i2.


Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika  p-ISSN : 2656-2375 
Volume 6, Nomor 2, November 2023  e-ISSN : 2723-5521  
DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v6i2.166     
jprinsip.ejournal.unri.ac.id   

 

165 

 
 

 

 

dipandang perlu. Dengan adanya contoh 

perangkat yang dikembangkan dapat menjadi 

panduan bagi guru untuk mengembangkan 

perangkat pada materi lain dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

sejalan. Agar perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari silabus, RPP, dan LKS berfungsi 

dengan baik, maka harus valid dan praktis. 

Dalam rangka menyediakan kevalidan dan 

kepraktisan tersebut, maka perlu dilakukan 

sebuah penelitian.  

Dalam menyediakan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

maka materi pelajaran yang peneliti pilih adalah 

Aturan Pencacahan. Masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan materi Aturan 

Pencacahan (Pujianto & Rahardjo, 2019). Selain 

itu siswa juga menganggap aturan pencacahan 

sulit, karena tidak menguasai penggunaan 

konsep permutasi dan kombinasi dalam 

menyelesaikan soal (Putra, 2017). Hal ini 

sejalan dengan wawancara yang dilakukan 

dengan guru bidang studi matematika SMA 

Negeri 1 Bagan Sinembah, dimana siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan aturan 

pencacahan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan peneliti, maka peneliti ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, dan LKS untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi aturan pencacahan 

yang menggunakan model Problem-Based 

Learning untuk siswa kelas XII SMA/MA.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan metode 

pengembangan 4-D (Four-D) dengan empat 

tahapan yaitu define (pendefenisian), design 

(perancangan), development (pengembangan), 

dan disseminate (penyebaran). Modifikasi 

bagan pengembangan 4-D pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Modifikasi Bagan Pengembangan 

4-D pada Silabus, RPP dan LKS 

 

Pada tahap define (pendefenisian)  ini 

dilakukan kegiatan analisis awal-akhir, analisis 

karakteristik siswa, analisis konsep, analisis 

tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya pada tahap design (perancangan) 

kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

pemilihan bahan pembelajaran, pemilihan 

format dan rancangan awal. 

Setelah melakukan tahap design 

(perancangan) kemudian pada tahap 

development (pengembangan) peneliti 

mengembangkan perangkat pembelajaran  

berupa silabus, RPP,  dan  LKS  berpedoman 

pada rancangan yang telah disusun. Perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan 

tersebut selanjutnya divalidasi oleh validator 

yaitu tiga orang dosen yang memiliki keahlian 

dalam materi aturan pencacahan dan model 

PBL yang digunakan melalui pengisian lembar 

validasi. Selanjutnya perangkat pembelajaran 

direvisi kembali berdasarkan penilaian dan 

saran dari validator pada   lembar   validasi.   

Kemudian perangkat yang telah divalidasi oleh 

validator jika sudah memenuhi standar valid, 

maka dilakukan uji coba kelompok kecil untuk 

memperoleh keterbacaan dari LKS yang telah 

dibuat dan memenuhi syarat praktis pada LKS. 
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Selanjutnya pada tahap disseminate 

(penyebaran)        Pada tahap ini, perangkat 

pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan akan disebarkan dalam skala 

terbatas pada seminar hasil penelitian 

pengembangan di program studi Pendidikan 

Matematika yang dihadiri oleh dosen 

pembimbing, dosen penanggap dan peserta 

seminar. Selanjutnya, hasil penelitian akan 

dipublikasikan ke jurnal online.  

Subjek uji coba meliputi 6 orang siswa 

kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

dengan kemampuan heterogen. Instrumen 

pengumpul data yang digunakan adalah lembar 

validasi (Silabus, RPP dan LKS) dan angket 

respon siswa terhadap LKS. Dimana instrumen 

tersebut nantinya akan diberi penilaian 

menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 

alternatif jawaban (Akbar, 2017). Alternatif 

jawaban tersebut yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang 

menyatakan sangat tidak sesuai, tidak sesuai, 

sesuai, dan sangat sesuai. 

Kevalidan dari perangkat yang dibuat 

(Silabus, RPP dan LKS) dapat dicari dengan 

menggunakan rumus berikut. 

𝑀̅𝑣 =
∑ 𝑉̅𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
  (1) 

Keterangan : 

𝑀̅𝑣 : rata – rata total validasi 

𝑉̅𝑖 : rata – rata validasi validator ke – i 

𝑛 : banyaknya validator. 

Kriteria validasi Silabus, RPP dan LKS 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kevalidan Silabus, RPP, dan 

LKS 

Interval Kategori 

3,25 ≤ 𝑥̅ ≤ 4 Sangat Valid 

2,50 ≤ 𝑥̅ < 3,25 Valid 

1,75 ≤ 𝑥̅ < 2,50 Kurang Valid 

1 ≤ 𝑥̅ < 1,75 Tidak Valid 

Data kepraktisan perangkat pembelajaran 

diperoleh dari angket respon siswa. Analisis 

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

berikut. 

𝑀̅𝑝 =
∑ 𝑝̅𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
  (2) 

Keterangan : 

𝑀̅𝑝 : rata – rata total praktis 

𝑃̅𝑖 : rata – rata praktis responden ke – i 

𝑛 : banyaknya responden 

Kriteria kepraktisan dari LKS dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Kepraktisan LKS 

Interval Kategori 

3,25 ≤ 𝑥̅ ≤ 4 Sangat Praktis 

2,50 ≤ 𝑥̅ < 3,25 Praktis 

1,75 ≤ 𝑥̅ < 2,50 Kurang Praktis 

1 ≤ 𝑥̅ < 1,75 Tidak Praktis 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah model 4-D yang 

meliputi empat tahap yaitu tahap Define 

(pendefinisian), tahap Design (perancangan), 

tahap Development (pengembangan) dan tahap 

Disseminate (penyebaran). Penjelasan hasil 

penelitian dari tahap-tahap tersebut adalah 

sebagai berikut. 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap analisis awal-akhir diperoleh 

hasil bahwa perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru sudah mengarah pada 

pembelajaran kurikulum 2013, namun terdapat 

beberapa kekurangan. Pada Silabus yang 

tersedia hanya menggunakan pendekatan 

saintifik, tidak dijabarkan  materi pembelajaran 

apa saja yang akan dipelajari dan tidak 

menggunakan model pembelajaran. Komponen 

RPP yang ada belum memenuhi komponen 

minimal sesuai dengan Permendikbud Nomor 

22 Tahun 2016 yaitu pada bagian kegiatan 

pembelajaran di RPP, tidak tercantum langkah-

langkah model pembelajaran dikegiatan inti dan 

RPP yang digunakan guru belum mengarahkan 

siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Selanjutnya 

LKS yang tersedia di sekolah merupakan LKS 

dari penerbit yang berisi rangkuman materi dan 
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kumpulan soal-soal latihan. Sehingga, LKS 

yang digunakan belum dapat membantu siswa 

dalam melatih kemampuan pemecahan 

matematis yang dimilikinya. 

Pada tahap analisis siswa di SMA Negeri 

1 Bagan Sinembah diperoleh hasil bahwa siswa 

terlihat mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan guru terkait materi yang diajarkan. 

Siswa mengalami banyak kesulitan jika guru 

memberikan masalah berupa soal pemecahan 

masalah matematis. Siswa hanya menghafal 

rumus dari materi yang dipelajari, namun tidak 

mencari lebih dalam mengenai pengaplikasian 

rumus tersebut. Jika siswa diberikan soal rutin 

yang menggunakan rumus maka siswa bisa 

dengan mudah menjawab soal tersebut, namun 

jika guru memeberikan soal non-rutin yang 

menggunakan pengaplikasian rumus siswa 

banyak mengalami kesulitan. 

Pada tahap analisis konsep didapatkan 

hasil bahwa materi yang dipilih untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, dan LKS adalah Aturan 

Pencacahan. Kompetensi Dasar (KD) materi 

Aturan Pencacahan yaitu KD 3.3 Menganalisis 

aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan      

perkalian, permutasi, dan kombinasi) dan KD 

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan 

penjumlahan, aturan perkalian,  permutasi dan 

kombinasi). Mengacu pada kompetensi dasar, 

maka disusun rincian materi pembelajaran. 

Pada materi aturan pencacahan yang akan 

dibahas adalah aturan penjumlahan dan 

perkalian, permutasi, permutasi siklis dan 

kombinasi. 

Pada tahap analisis tugas, peneliti 

menyusun rumusan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK). IPK yang digunakan dalam 

mengembangkan perangkat pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

3.3.1 Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan aturan 

penjumlahan. 

3.3.2 Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan aturan 

perkalian. 

3.3.3 Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan permutasi. 

3.3.4 Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan permutasi 

siklis. 

3.3.5 Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan kombinasi. 

4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan aturan 

penjumlahan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan aturan perkalian. 

4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan permutasi. 

4.3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan permutasi siklis. 

4.3.5 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan kombinasi. 

 

Pada tahap spesifikasi, peneliti membuat 

tujuan pembelajaran berdasarkan IPK yang 

telah dibuat sebelumnya, tujuan pembelajaran 

dalam materi aturan pencacahan adalah sebagai 

berikut. 

Setelah melalui diskusi kelompok dan 

model Problem-Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan saintifik, diharapkan siswa dapat 

dengan benar: 

1) Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan aturan 

penjumlahan. 

2) Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan aturan 

perkalian. 

3) Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan permutasi. 

4) Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan permutasi 

siklis. 

5) Menentukan banyaknya hasil dari suatu 

percobaan/ kejadian dengan kombinasi. 

6) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan aturan penjumlahan. 
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7) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan aturan perkalian 

8) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan permutasi. 

9) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan permutasi siklis. 

10) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan kombinasi. 

Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design atau perancangan peneliti 

melakukan kegiatan pemilihan media, 

menentukan format pengembangan perangkat 

dan membuat rancangan awal perangkat 

pembelajaran. 

Media yang digunakan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran ini 

adalah media cetak berupa silabus, RPP, dan 

LKS. Format yang digunakan dalam 

pengembangan silabus dan RPP mengacu pada 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. LKS 

dikembangkan disesuaikan dengan tahapan-

tahapan model PBL dan indikator KPMM. 

Format rancangan silabus dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Format Rancangan Silabus 

 

Format rancangan RPP dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Format Rancangan RPP 

 

Format Rancangan cover LKS dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Format Rancangan cover LKS 

 

Format rancangan isi LKS pada fase-1 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v6i2.


Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika  p-ISSN : 2656-2375 
Volume 6, Nomor 2, November 2023  e-ISSN : 2723-5521  
DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v6i2.166     
jprinsip.ejournal.unri.ac.id   

 

169 

 
 

 

 

 
Gambar 5. Format  Rancangan Fase-1 LKS 

 

Format rancangan isi LKS pada fase-2 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Format  Rancangan Fase-2 LKS 

 

Format rancangan isi LKS pada fase-3 

dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Format Rancangan Fase-3 LKS 

 

Format rancangan isi LKS pada fase-4 

dan 5 dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Format Rancangan Fase-3 dan 4 

LKS 

 

Pada kegiatan membuat rancangan awal 

perangkat pembelajaran bertujuan untuk 

menghasilkan produk awal yang nantinya 

produk tersebut akan diuji kevalidannya dan 

kepraktisannya. Rancangan awal silabus terdiri 

dari identitas, kompetensi inti dan kelengkapan 

silabus. Identitas silabus dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v6i2.


Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika  p-ISSN : 2656-2375 
Volume 6, Nomor 2, November 2023  e-ISSN : 2723-5521  
DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v6i2.166     
jprinsip.ejournal.unri.ac.id   

 

170 

 
 

 

 

 
Gambar 9. Tampilan Identitas pada Silabus 

 

Komponen inti Silabus dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 
Gambar 10. Tampilan KI pada Silabus 

 

Kelengkapan Silabus dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 
Gambar 11. Tampilan Kelengkapan Silabus 

 

Rancangan awal RPP terdiri dari 

identitas, kompetensi inti; KD dan IPK; tujuan 

pembelajaran; materi pembelajaran; model, 

pendekatan dan metode pembelajaran; alat, 

media, bahan dan sumber belajar; kegiatan 

pembelajaran; dan penilaian. Identitas pada 

RPP dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Identitas pada RPP 

Kompetensi inti pada RPP dapat dilihat 

pada gambar 13. 

 
Gambar 13. Tampilan Kompetensui Inti pada 

RPP 

 

KD dan IPK pada RPP dapat dilihat pada 

Gambar 14. 

 
Gambar 14. Tampilan KD dan IPK pada RPP 

 

Tujuan pembelajaran dapat dilihat pada 

Gambar 15. 

 
Gambar 15. Tampilan Tujuan Pembelajaran 

pada RPP 

 

Materi pembelajaran terdiri atas fakta, 

konsep, prinsip dan Prosedur. Tampilan fakta 

pada RPP dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Tampilan Fakta pada RPP 

 

Tampilan konsep pada RPP dapat dilihat 

pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Tampilan Konsep pada RPP 

 

Tampilan prinsip pada RPP dapat dilihat 

pada Gambar 18. 

 
Gambar 18. Tampilan Prinsip pada RPP 

 

Tampilan prosedur pada RPP dapat 

dilihat pada Gambar 19. 

 
Gambar 19. Tampilan Prosedur pada RPP 

 

Tampilan model, pendekatan dan metode 

pembelajaran pada RPP dapat dilihat pada 

Gambar 20. 

 

 
Gambar 20. Tampilan Model, Pendekatan dan 

Metode Pembelajaran pada RPP 

 

Tampilan alat, media, bahan dan sumber 

belajar pada RPP dapat dilihat pada Gambar 21. 

 
Gambar 21. Tampilan alat, media, bahan dan 

sumber belajar pada RPP 

 

Pada kegiatan pembelajaran dibagi 

menjadi tiga kegiatan yakni pendahuluan, inti, 

dan penutup yang sesuai dengan format 

rancangan. Pada kegiatan pendahuluan, peserta 

didik disiapkan secara fisik dan psikis, peserta 

didik diberikan apersepsi dan motivasi oleh 

guru, peserta didik juga mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, ruang lingkup 

materi serta teknik penilaian yang digunakan 

saat proses pembelajaran. Kemudian, guru 

mengontruksikan peserta didik untuk duduk 

dalam kelompok yang sudah disiapkan untuk 

mengerjakan LKS. 

        Pada kegiatan inti, langkah-langkah 

pembelajaran disusun menggunakan model 

Problem-Based Learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kegiatan inti dijabarkan secara rinci sebagai 

berikut. 

Fase 1: Orientasi Siswa pada Masalah 

Siswa mengamati masalah yang terdapat pada 

LKS dan guru memfasilitasi siswa untuk 

memahami masalah yang diberikan. 

Fase 2: Mengorganisasikan Kegiatan 

Pembelajaran 
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Siswa memahami masalah yang disajikan pada 

LKS dengan menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yang diberikan 

kemudian siswa didorong untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang belum 

dipahami mengenai masalah yang diberikan 

pada LKS. 

Fase 3: Penyelidikan Individu dan Kelompok. 

Siswa berdiskusi mengumpulkan informasi 

dengan mengikuti kegiatan yang disajikan pada 

LKS, kemudian siswa secara berkelompok 

dengan dibimbing guru mengolah informasi 

yag telah diperoleh untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Selanjutnya, siswa 

secara individu atau kelompok mencermati 

kembali cara-cara penyelesaian masalah yang 

telah dibuat. 

Fase 4: Pengembangan dan Penyajian Hasil 

Karya 

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 

di depan kelas dan siswa dari kelompok lain 

memberikan tanggapan terhadap hasil 

presentasi kelompok penyaji. 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Siswa dengan dibantu guru menganalisis dan 

mengevaluasi jawaban kelompok penyaji dan 

masukan dari kelompok lain. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan 

kesempatan jika ada siswa yang ingin bertanya 

dan memberikan kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah dilakukan. Kemudian guru 

memberikan tes formatif untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran tentang 

konsep Aturan Pencacahan, menyampaikan 

materi yang akan dipelajari untuk pertemuan 

selanjutnya, dan ditutup dengan mengucapkan 

salam. 

Pada penilaian dibagi menjadi dua aspek 

yaitu penilaian pengetahuan dan penilaian 

keterampilan. Penilaian pengetahuan dan 

keterampilan dilakukan melalui tes tertulis. 

Penilaian ini dilakukan setelah pembelajaran 

selesai. Bentuk instrumen penilaian 

pengetahuan dan keterampilan adalah uraian. 

Rancangan awal LKS terdiri dari cover, 

kegiatan belajar yang terdiri dari tahapan fase 

PBL. Cover dan isi LKS dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 22. Tampilan Cover pada LKS 

 

 
Gambar 23. Tampilan Fase-1 Model 

Pembelajaran PBL pada LKS 
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Gambar 24. Tampilan Fase-2 Model 

Pembelajaran PBL pada LKS 

 

Gambar 25. Tampilan Fase-3 Model 

Pembelajaran PBL pada LKS 

 
Gambar 26. Tampilan Kegiatan 

Menyelesaikan Masalah pada LKS 

 

 
Gambar 27. Tampilan Kegiatan Memeriksa 

Kembali Jawaban pada LKS 

 

 
Gambar 28. Tampilan Tes Formatif pada LKS 
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Gambar 29. Tampilan Fase-4 Model 

Pembelajaran PBL pada LKS 

 

 
Gambar 30. Tampilan Fase-5 Model 

Pembelajaran PBL pada LKS 

 

Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan 

dua kegiatan yaitu (1) validasi dan revisi 

produk (silabus, RPP dan LKS); dan (2) uji 

coba produk (LKS). Produk yang sudah 

dikembangkan divalidasi oleh tiga orang 

validator yang terdiri dari dua orang dosen 

pendidikan matematika dan satu orang guru 

matematika. Setelah divalidasi maka dilakukan 

revisi produk sesuai dengan saran dari 

validator. Selanjutnya, produk yang sudah valid 

akan diuji cobakan untuk melihat kepraktisan 

dari LKS yang dibuat. Hasil Validasi Silabus, 

RPP dan LKS dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Validasi Silabus 
Rata-Rata 

Penilaian Validator 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 

3,58 4,00 3,58 3,73 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh skor rata-

rata pada validasi silabus adalah 3,73 

dikategorikan sangat valid.  

Tabel 5. Hasil Validasi RPP 

RPP Ke- 
Rata-Rata Penilaian 

Validator 

1 3,68 

2 3,68 

3 3,70 

4 3,75 

Skor Rata-rata 3,69 

Kategori Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi RPP oleh 

validator pada tabel di atas terlihat bahwa nilai 

rata-rata hasil validasi untuk RPP secara 

keseluruhan adalah 3,69 dengan kategori sangat 

valid. 

Tabel 6. Hasil Validasi LKS 

LKS Ke- 
Rata-Rata Penilaian 

Validator 

1 3,68 

2 3,68 

3 3,68 

4 3,57 

Skor Rata-rata 3,67 

Kategori Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi LKS pada 

tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata hasil 

validasi untuk LKS secara keseluruhan adalah 

3,67 dengan kategori sangat valid. Hasil angket 

respon siswa dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa 

LKS Ke- 
Rata-Rata Penilaian 

Siswa 

1 3,54 

2 3,56 

3 3,53 

4 3,59 

Skor Rata-rata 3,55 

Kategori Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil angket respon siswa 

nilai rata-rata pada uji coba kelompok kecil 

LKS menggunakan model Problem-Based 

Learning untuk memfasilitasi kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa materi 

aturan pencacahan kelas XII SMA/MA adalah 

3,55 dan dikategorikan sangat praktis. 

 

SIMPULAN  

Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan suatu produk berupa perangkat 

pembelajaran yaitu Silabus, RPP dan LKS 

menggunakan model Problem-Based Learning 

pada materi Aturan Pencacahan kelas XII 

SMA/MA. Peneliti menggunakan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (disseminate). 

Setelah produk dikembangkan, produk 

divalidasi oleh tiga validator. Setelah proses 

validasi, selanjutnya dilakukan uji kelompok 

kecil oleh enam siswa kelas XII SMA/MA 

untuk mengevaluasi keterbacaan LKS yang 

dikembangkan. Pada penelitian ini uji coba 

kelompok besar tidak dilakukan, hal ini 

dikarenakan keterbatasan waktu. Berdasarkan 

uraian hasil validasi perangkat pembelajaran 

dan hasil angket respon siswa terhadap LKS 

dapat disimpulkan bahwa Silabus, RPP, dan 

LKS yang dikembangkan sudah sangat valid 

dan LKS sangat praktis untuk digunakan pada 

kelas XII SMA/MA. 

 

REKOMENDASI  

Pada penelitian ini terdapat kekurangan 

yang peneliti lakukan. Oleh karena itu peneliti 

merekomendasikan beberapa hal kepada 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

serupa, berdasarkan penelitian yang telah 

peneliti lakukan. Pertama, peneliti hanya 

melakukan uji coba kelompok kecil, peneliti 

menyarankan agar dapat melakukan uji 

kelompok besar agar tahapan pada PBL dapat 

terlaksana dengan sempurna. Kedua, pada 

penelitian pengembangan ini, peneliti hanya 

mengukur aspek kevalidan dan kepraktisan 

produk pada materi aturan pencacahan. Peneliti 

menyarankan agar dapat dilakukan penelitian 

yang dapat mengukur keefektivitasan produk 

pada materi aturan pencacahan. 
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